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PEDOMAN TRANSLITERASI

Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab latin dalam skripsi ini
berpedoman pada SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
R1 Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b//U/1987. Berikut ini daftar huruf
Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf latin:

A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
i Alif Tidak Tidak
dilambangkan dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Tsa $ es (dengan titik di
atas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik
di bawah)
z Kho Kh ka dan ha
3 Dal d De
3 Zal Z Zet (dengan titik
di atas)
B RO’ r er




) Zai y zet

o Sin S es

o Syin Sy es dan ye

ua Sad S es (dengan titik di

bawah)

o= Dad d de (dengan titik
di bawah)

L Ta t te (dengan titik di

bawah)

L Za z zet (dengan titik
di bawah)

& Ain ’ koma terbalik (di

atas)

¢ Gain g ge

- Fa f ef

) Qaf q Ki

< Kaf k ka

J Lam I el

N Mim m em

O Nun n en

3 Wau w we

) Ha h ha

s Hamzah ‘ apostrof

¢ Ya y ye

B. V okal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
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1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Huruf arab Nama Huruf latin Nama
: Fathah a a
- Kasrah i i
: Dammah u u

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Huruf arab Nama Huruf latin Nama
T Fathah dan ya ai adanu
s Fathah dan wau au adanu
Contoh:
-8 Kaifa
-J3> Haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

Fathah dan alif a

a dan garis di atas
atau ya
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Kasrah dan ya 1 I dan garis di atas

Dammah dan i u dan garis di atas

wau

Contoh:
- J& qala
- Js& yaqilu
D. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah,
kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’
marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:
- kY &a3) raudah al-atfal/raudahtul atfal
- 5534l 45,41 al-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah
- Al talhah
E. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf,

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.
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Contoh:
- U3 nazzala
- 54 al-birr
F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu
¥, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah Kata sandang yang diikuti oleh huruf
syamsiyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah Kata sandang yang diikuti oleh huruf
gamariyah ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di
depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun
gamariyah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan

dihubungkan dengan tanpa sempang.

Contoh:
- 3850 ar-rajulu
- A& al-galamu

- Gl asy-syamsu
- S al-jalalu
G. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.



Contoh:
- ME  ta’khuzu
- ¥4 syai’un
- ¢35 an-nav’u
- &) inna
H. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka
penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh:
- G851 8 1 A G5 Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin/ Wa innallaha
lahuwa khairurraziqin
- a5 Aa A aly  Bismillahi majreha wa mursaha
I. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa
yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.



Contoh:

- Opdall &5 & Aa il Alhamdu lillahi rabbi al-"alamin/ Alhamdu lillahi rabbil

‘alamin

SEPER PR\ | Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata
lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak
dipergunakan.
Contoh:

- an) s ) Allaghu gaftirun rahim

- Geea 5T A Lillahi al-amru jamT an/Lillahil-amru jamT an
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ABSTRAK

Fatimah Athaullah Sunny. 2025 “persepsi guru terhadap kebijakan calistung dan
pelaksanaannya di RAM NU Gumawang”. Skripsi program Studi Pendidikan Islam
Anak Usia Dini. FTIK UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing
M. Adin Setyawan, M.Psi.

Kata kunci: Persepsi, kebijakan calistung, pelaksanaan calistung.

Penerapan kegiatan calistung untuk Anak Usia Dini sampai saat ini masih
menjadi kontroversi dikalangan masyarakat. Sebagian berpendapat bahwa calistung
perlu diajarkan pada Anak Usia Dini. Sedangkan, sebagian lainnya berpendapat
bahwa kegiatan calistung belum perlu untuk diajarkan pada Anak Usia Dini yang
masih pada tahap bermain. Guru RAM NU Gumawang berupaya agar kegiatan
calistung mengikuti kebijakan yang berlaku serta tidak mengabaikan harapan dan
kemauan orang tua.

Rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu: (1) Bagaimana kebijakan
pemerintah mengenai calistung untuk Anak Usia Dini ? (2) Bagaimana Persepsi
guru RAM NU Gumawang mengenai kebijakan pemerintah terkait calistung?
(3).Bagaimana proses pembelajaran calistung di RAM NU Gumawang ? Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui kebijakan pemerintah mengenai calistung
untuk AUD, Mengetahui persepsi guru RAM NU Gumawang mengenai kebijakan
pemerintah terkait calistung dan mengetahui penerapan kegiatan calistung di RAM
NU Gumawang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan Kualitatif, dengan jenis penelitian
Fenomenologi. Subjek penelitian terdiri dari Kepala Sekolah dan guru. Teknik
pengumpulan data Observasi,Wawancara dan Dokumentasi. Selain itu, Analisis
data menggunakan model Miles dan Huberman dengan tahapan Reduksi data,
Display data dan verifikasi data.

Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat perbedaan persepsi diantara
para guru RAM NU Gumawang. Sebagian guru telah memahami kebijakan-
kebijakan dasar mengenai calistung. Sedangkan, sebagian guru lainnya belum
memahaminya. mereka masih mengandalkan Kepala Sekolah atau guru senior
lainnya terkait arahan dalam pelaksanaan pembelajaran calistung. Sedangkan untuk
pelaksanaannya guru masih mengandalkan arahan dari Kepala Sekolah.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan lembaga yang

berperan penting dalam memberikan stimulasi yang tepat bagi proses
berkembangnya Anak. Hal ini telah tertulis pada UU No. 20 Tahun 2003
tentang pendidikan, yang berbunyi: “Pendidikan Anak Usia Dini merupakan
upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir hingga usia 6
tahun.” PAUD bertujuan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan
anak agar memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut”
(Bullah et al., 2024:1). Undang-Undang tersebut memberikan amanat
bahwa lembaga pembelajaran pada jenjang PAUD merupakan sebuah
lembaga yang mendidik Anak berusia 0 — 6 tahun serta mempunyai tujuan
yang terencana dan bersifat holistik dengan mempertimbangkan berbagai
aspek yang dibutuhkan oleh anak. Golden Age atau istilah yang digunakan
untuk Anak Usia Dini, masa ini merupakan masa keemasan yang dialami
oleh setiap manusia serta Anak akan mengalami pertumbuhkembangan
yang pesat pada masa ini. Oleh karena itu, Anak membutuhkan stimulus
untuk menunjang berbagai aspek, seperti Nilai Agama dan Moral (NAM),
Fisik-Motorik (FM), Kognitif, Bahasa, Seni, dan Sosial-Emosional

(Rijkiyani et al., 2022).



Salah satu Aspek penting dalam memberikan stimulasi untuk Anak
adalah aspek bahasa. Aspek bahasa berhubungan dengan kemahiran pada
kemampuan calistung. Pemerintah telah mengeluarkan beberapa kebijakan
terkait calistung, salah satunya sebagaimana tercantum dalam PP No. 17
Tahun 2010 terkait Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan pasal 69
ayat 5, yang menyebutkan bahwa: “ Penerimaan siswa baru (SD) tidak
didasari pada tes calistung” Hal ini berdasarkan pemahaman bahwa kegiatan
pembelajaran pada jenjang sebelumnya (PAUD) seharusnya lebih
menekankan pada aktivitas yang bertujuan untuk latihan pengembangan
motorik, sosem, dan seni. Anak Usia Dini yang sudah mendapatkan
pembelajaran calistung secara berlebihan atau dipaksa, maka anak akan
mengalami tekanan akademik yang nantinya akan berdampak pada
ketidaksukaan anak pada kegiatan calistung dimasa yang akan datang
(Rachman, 2019).

Untuk mengatasi tekanan akademik yang berdampak pada psikologis
anak, pembelajaran di PAUD hendaknya dilakukan dengan metode yang
sesuai dengan tahap perkembangan anak dan tentunya anak menyukai
metode tersebut. Sebagaimana kebijakan pemerintah yang menegaskan
bahwa salah satu pendekatan yang hendaknya diterapkan oleh guru agar
pembelajaran tidak membosankan bagi AUD adalah melalui kegiatan
bermain (Kemdikbud, 2019). Kegiatan ini merupakan pendekatan yang
paling efektif dalam pembelajaran Anak Usia Dini, terutama dalam

pengenalan calistung untuk AUD.



Namun pada kenyataannya, pengajaran calistung untuk AUD
menimbulkan  kontroversi.  Lutfatulatifah &  Yuliyanto (2017)
mengungkapkan bahwa banyak orang yang berpendapat anak usia dini yang
cerdas adalah anak yang mahir dalam calistung. Hal ini dipengaruhi oleh
beberapa sekolah dasar yang masih menerapkan tes calistung sebagai syarat
masuk SD, sehingga lembaga Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) tidak
jarang menerapkan pembelajaran calistung untuk AUD. Akibatnya, fitrah
anak yang seharusnya bermain sambil belajar menjadi terenggut karena
diterapkannya pembelajaran calistung. Bahkan, disebagian lembaga PAUD,
kegiatan inti yang mendominasi pembelajaran anak adalah dengan diberikan
nya lembar kerja, sehingga akan menuntut anak untuk dapat calistung.

Pendidik mempunyai pengaruh besar dalam menciptakan
pembelajaran yang kondusif. Kebijakan pemerintah terkait pembelajaran
calistung yang diterapkan di PAUD bertujuan untuk memberikan peraturan
mengenai konsep pembelajaran anak terutama mengenai calistung serta
memastikan bahwa pembelajaran di PAUD sudah sesuai dengan tahapan
perkembangan anak. Namun, pada kenyataannya, masih terdapat perbedaan
persepsi dikalangan guru. Perbedaan pemahaman ini dapat memberikan
pengaruh terhadap efektif atau tidaknya pembelajaran. Oleh karena itu,
perlu untuk mengetahui mengenai persepsi guru dalam memahami
kebijakan pemerintah terhadap calistung untuk Anak Usia Dini.

RAM NU Gumawang adalah tempat yang dipilih peneliti untuk

melaksanakan penelitian. Terdapat faktor yang menjadi pertimbangan



peneliti dalam memilih tempat tersebut menjadi tempat penelitian
diantaranya adalah para guru RAM NU Gumawang yang mengeluhkan
terkait tes calistung yang menjadi prasyarat masuk SD. Sehingga, para guru
RAM NU Gumawang berusaha agar Anak tersebut menjadi memahami
terkait pembelajaran calistung. Berdasarkan pemaparan lbu Uswatun
Hasanah, M.Pd selaku Kepala Sekolah RAM NU Gumawang menyatakan
bahwa terdapat 5 Sekolah Dasar yang masih menerapkan tes calistung.

Berdasarkan hal tersebut, terjadi ketimpangan antara kebijakan
pemerintah dengan praktik di lapangan. Oleh karena itu, Pemahaman guru
diperlukan dalam memahami konteks calistung untuk Anak Usia Dini. Dari
pernyataan tersebut. Maka, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “PERSEPSI GURU TERHADAP KEBIJAKAN
CALISTUNG DAN PELAKSANAANNYA DI RAM NU
GUMAWANG”

1.2 ldentifikasi Masalah
Adapun Latar belakang yang telah tercantum diatas dapat

disimpulkan bahwa terdapat beberapa identifikasi masalah diantaranya

sebagai berikut :

1. Terdapat sebagian SD yang masih menerapkan tes calistung dalam
penerimaan calon peserta didik baru.

2. Asumsi masyarakat terkait memahami pentingnya pembelajaran
calistung untuk Anak Usia Dini.

3. Terdapat sebagian lembaga PAUD yang kegiatannya masih didominasi

oleh lembar kerja.



4.  Terdapat persepsi yang berbeda antar guru terkait memahami tentang

kebijakan pemerintah dengan pelaksanaannya.

1.3 Pembatasan Masalah
Berdasarkan permasalahan tersebut, pembatasan masalah dalam

penelitian ini membahas terkait ruang lingkup bagaimana pemahaman guru
RAM NU Gumawang dalam memahami kebijakan pemerintah tentang
calistung di PAUD yang mencakup pemahaman, sikap guru dalam
memahami kebijakan tersebut, faktor kendala, faktor pendukung, persepsi
yang berbeda antar guru terkait memahami tentang kebijakan pemerintah
dengan pelaksanaannya. serta Implementasi guru RAM NU Gumawang
dalam melaksanakan atau tidaknya kebijakan tersebut

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan dari uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah

yang akan dibahas adalah :

1. Bagaimana kebijakan pemerintah mengenai calistung untuk Anak Usia
Dini ?

2. Bagaimana Persepsi guru RAM NU Gumawang mengenai kebijakan
pemerintah terkait calistung ?

3. Bagaimana proses pembelajaran calistung di RAM NU Gumawang ?

1.5 Tujuan Penelitian
Adapun beberapa tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini :

1. Untuk mendeskripsikan kebijakan pemerintah mengenai calistung untuk

Anak Usia Dini.



2. Untuk mendeskripsikan Persepsi guru mengenai kebijakan pemerintah
terkait calistung.

3. Untuk mendeskripsikan proses pembelajaran calistung di RAM NU
Gumawang.

1.6 Manfaat Penelitian
1. Secara teoritis

Peneliti mengharapkan penelitian ini mampu untuk memberikan
informasi terkait kebijakan pemerintah dalam kegiatan calistung untuk
Anak Usia Dini serta pandangan guru RAM NU Gumawang dalam
memahami kebijakan tersebut.

2. Secara praktis

a. Bagi penulis

Hasil dari Penelitian ini diharapkan mampu memberikan
informasi mengenai persepsi guru terkait kebijakan pemerintah dalam
kegiatan calistung untuk AUD serta dapat memberikan pemahaman
terkait calistung untuk anak usia dini kepada peneliti.

b. Bagi Ram NU Gumawang

Peneliti mengharapkan penelitian ini mampu untuk memberikan
sumbangsih pengetahuan terhadap para guru RAM NU Gumawang atas

berkenannya sekolah tersebut dijadikan sebagai tempat penelitian



. Bagi Pembaca

Peneliti mengharapkan penelitian ini dapat menambah
pengetahuan terkait kebijakan pemerintah dalam pembelajaran
calistung untuk Anak Usia Dini kepada para pembaca.

. Bagi UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan ilmu pengetahuan di bidang PIAUD.

. Bagi guru

Peneliti mengharapkan penelitian ini dapat memberikan
informasi terkait kebijakan pemerintah terkait calistung serta dapat
menjadikan pengenalan calistung yang lebih baik dikemudian hari.

. Bagi Prodi Pendidikan Islam Anak Usia Dini

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam

pengembangan ilmu ke-PIAUD-an terutama pada bidang calistung.



BAB V

PENUTUP

5.3 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

5.1.1 Kebijakan pemerintah mengenai kegiatan pembelajaran calistung di
PAUD. Terdapat berbagai kebijakan pemerintah yang mengatur
tentang pembelajaran calistung di PAUD, diantaranya UU no. 20
Tahun 2003 pasal 28 ayat 1 tentang Sistem Pendidikan Nasional
yang menjelaskan status hukum PAUD, PP no. 57 Tahun 2021 pasal
5 ayat 2 tentang Standar Nasional Pendidikan yang menjelaskan
terkait aspek-aspek yang dibutuhkan Anak Usia Dini terutama aspek
yang berhubungan dengan pengenalan praliterasi dan numerasi,
Peraturan Menteri Pendidikan Dasar dan Menengah No. 10 Tahun
2025 tentang Standar Kompetensi Lulusan Pendidikan Anak Usia
Dini, Jenjang pendidikan dasar dan Jenjang Pendidikan Menengah
pasal 5 ayat 4 yang menjelaskan terkait STPPA yang Anak butuhkan
termasuk STPPA dalam pengenalan calistung Anak, serta Peraturan
Daerah No. 8 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan
pasal 33 ayat 1 yang menjelaskan bahwa pemerintah daerah
Kabupaten Pekalongan memiliki tanggung jawab dalam

penyelenggaran pendidikan.
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5.1.2 Persepsi guru terhadap kebijakan calistung di RA Muslimat NU
Gumawang. Sebagian guru telah memahami kebijakan-kebijakan
dasar mengenai calistung. Sedangkan, sebagian guru lainnya belum
memahaminya. mereka masih mengandalkan Kepala Sekolah atau
guru senior lainnya terkait arahan dalam pelaksanaan pembelajaran.
Hal ini disebabkan oleh tingkat pendidikan yang dimiliki guru.
Selain itu terdapat peraturan yang baru ditetapkan, yaitu Peraturan
Menteri Pendidikan Dasar dan Pendidikan menengah No.10 Tahun
2025 tentang Standar Kompetensi Lulusan pada Pendidikan Anak
Usia Dini, Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah. Sementara
itu, pemahaman dari sebagian guru RA Muslimat NU Gumawang
mengenai kebijakan-kebijakan dasar menyatakan bahwa mereka
setuju dan mampu untuk menjelaskan terkait pembelajaran yang
dibutuhkan oleh Anak dalam menunjang pertumbuhkembangannya,
bahkan sebagian guru menganggap bahwa kebijakan-kebijakan yang
ditanyakan oleh peneliti dapat menjadi bahan evaluasi bagi para guru
PAUD agar tidak menerapkan pembelajaran calistung yang terlalu
formal untuk Anak Usia Dini. Hal ini menunjukan bahwa guru-guru
RA Muslimat NU Gumawang memberikan respon positif terhadap
eksistensi kebijakan-kebijakan calistung untuk PAUD. Sementara
itu, Faktor pendukung yang diperoleh peneliti dalam persepsi guru
terhadap kebijakan calistung dan pelaksanaannya di RA Muslimat

NU Gumawang. yaitu, guru mendukung peraturan ini dengan
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mendapatkan akses informasi untuk menghadiri Sosialisaasi,
BIMTEK dan Rapat guru yang menyampaikan terkait kebijakan —
kebijakan dasar yang berkaitan dengan calistung.

5.1.3 Pelaksanaan kebijakan calistung di RA Muslimat NU Gumawang,
berdasarkan hasi wawancara mendapatkan hasil bahwa dalam
pelaksanaan pengenalan calistung di RA Muslimat NU Gumawang
sudah sesuai dengan kebijakan yang berlaku. yakni, para guru
memasukkan unsur bermain pada kegiatan pembelajaran yang
mereka siapkan. Seperti contoh, pada setiap kegiatan pembukaan di
setiap kelas guru dan Anak-anak menyanyikan lagu “tepuk jari 1,
tepuk jari 2, tepuk jari 3, tepuk jari 4 tepuk jari 5 berbunyi semua
ayo kawan duduk manis marilah berdoa.” Lalu, kegiatan berikutnya
Anak-anak dikenalkan literasi dan numerasi melalui mengenalkan
hari, tanggal, bulan dan tahun dan walikelas menuliskannya di papan
tulis. Masuk kepada kegiatan inti. adapun, Untuk kelas B4 terdapat
3 kegiatan inti. Kegiatan pertama, membuat kolase tulisan “donat”
dengan menggunakan kerikil, kegiatan ini bertujuan untuk melatih
motorik halus Anak dalam menyusun kerikil yang sesuai dengan
tulisan “donat” secara tidak langsung mengenalkan Anak pada
huruf. Lalu, kegiatan selanjutnya menggambar dan mewarnai donat
di buku gambar, kegiatan ini bertujuan untuk memperkuat otot jari-
jemari dalam melatih motorik halus anak dalam memegang crayon.

Sedangkan, kegiatan terakhir menyusun balok. Kegiatan ini
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bertujuan untuk melatih kreativitas anak dan untuk melatih motorik
halus anak dalam mengenggam suatu benda.
5.4 Saran
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti dapat memberikan saran-
saran sebagai berikut:

5.2.1 Bagi guru disarankan untuk membatasi penggunaan lembar kerja
atau worksheet dalam pelaksanaan pembelajaran berlangsung
sehingga Anak tidak merasa tertekan dalam melaksanakan
pembelajaran tersebut. serta, memberikan sosialisasi kepada wali
murid  terkait pentingnya pembelajaran  calistung  yang
menyenangkan untuk Anak Usia Dini.

5.2.2Bagi  Sekolah sebaiknya mendukung dalam pelaksanaan
pembelajaran yang menyenangkan serta sesuai dengan tahap - tahap
pertumbuhkembangan Anak.

5.2.3 Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk melibatkan lebih banyak
guru PAUD agar dapat menelaah terkait persepsi guru terhadap
kebijakan calistung sehingga dapat menciptakan lembaga PAUD
yang menerapkan pembelajaran calistung yang sesuai dengan

kebijakan.
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